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ABSTRAK

Salah satu kebutuhan rumah tangga yang meningkat karena perubahan gaya hidup masyarakat
modern adalah sabun cuci piring. Ketergantungan terhadap produk pabrikan tidak hanya
menimbulkan biaya tinggi bagi rumah tangga, tetapi juga berdampak buruk pada lingkungan karena
kandungan bahan kimia sintetis yang sulit terurai. Untuk mengurangi ketergantungan tersebut
sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Kampung Mandi Angin dilakukan melalui pelatihan dan sosialisasi tentang cara membuat sabun cuci
piring yang terbuat dari bahan yang mudah diakses, aman, dan sederhana. Kegiatan ini
menggunakan metode partisipatif yang melibatkan penyampaian materi secara interaktif,
demonstrasi langkah-langkah pembuatan sabun, praktik langsung oleh peserta, serta evaluasi hasil
produksi secara bersama-sama. Peserta, terdiri dari ibu rumah tangga, remaja, dan tokoh masyarakat,
mampu membuat sabun secara mandiri dengan kualitas yang memadai, mulai dari tekstur, aroma,
hingga daya bersih yang optimal. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga
menumbuhkan minat peserta untuk mengembangkan usaha mikro berbasis produk sabun, sehingga
berpotensi meningkatkan pendapatan rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan sabun cuci piring, tetapi
juga membuka peluang untuk pemberdayaan ekonomi berkelanjutan yang dapat diterapkan di
masyarakat pedesaan lain.

Kata Kunci: Pemberdayaan ekonomi, Pelatihan Partisipatif, Sabun Cuci Piring, Usaha Mikro.

I. PENDAHULUAN Di pedesaan, masalah utama adalah

Salah satu kebutuhan penting bagi
setiap rumah tangga adalah sabun cuci
piring, yang membersihkan kotoran dan
lemak pada peralatan makan dan dapur.
Penggunaan rutin sabun cuci piring
menyebabkan peningkatan biaya (Amalia
et al., 2018). Di daerah pedesaan, terutama
di Kampung Mandi Angin, Riau, rumah
tangga berpenghasilan rendah sering kali
mengalami  kesulitan finansial karena
bergantung pada produk pabrikan yang
mahal. Kondisi ini memberikan peluang
strategis untuk mengembangkan produk
alternatif yang berbasis bahan lokal yang
mudah dibuat dan memiliki nilai
ekonomistinggi. Produk-produk ini akan
membantu mendirikan usaha rumahan di
tengah tantangan biaya hidup yang tinggi.

biaya hidup sehari-hari yang tinggi dan
ketidakcukupan pendapatan rumah tangga,
terutama di sektor pertanian yang tidak
stabil. Ini diperburuk oleh kekurangan
pengetahuan dan pemahaman yang
diperlukan untuk mengembangkan sumber
daya atau potensi produk rumah tangga
(Trisniarti et al.,, 2024). Di Kampung
Mandi Angin, pemberdayaan ekonomi
terhambat oleh kurangnya akses terhadap
pelatinan kewirausahaan. Oleh karena itu,
intervensi berbasis komunitas diperlukan
untuk mengurangi ketergantungan pada
barang  pabrikan dan  mendorong
kemandirian finansial.

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan
pembuatan sabun cuci piringsangat penting
untuk meningkatkan keterampilan
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masyarakat, terutama ibu rumah tangga,
untuk mencapai kemandirian ekonomi.
Hasil pelatihan pembuatan sabun cuci
piring dan kegiatan sosialisasi Desa Koto
Kombu telah  menunjukkan  bahwa
program tersebut berhasil mencapai tujuan
utamanya, Yaitu meningkatkan sumber
daya manusia (SDM) dan ekonomi
masyarakat setempat. Peserta memperoleh
pemahaman tentang pentingnya
keterampilan  baru untuk  membantu
ekonomi keluarga, dan pelatihan teknis
mengajarkan mereka cara membuat sabun
cuci piring yang memiliki nilai jual
(Fitriani et al., 2024). Oleh karena itu,
kegiatan ini memberikan peserta tidak
hanya pengetahuan teknis tetapi juga dasar
untuk membangun usaha rumah tangga
yang berkelanjutan.

Produksi sabun cuci piring sendiri
dapat menawarkan peluang bisnis baru
sekaligus menurunkan biaya rumah
tangga. Menurut penelitian Sinaga et al.,
(2023) Sosialisasi dan praktik pembuatan
sabun  cuci  piring  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu
PKK Desa Sawah tentang cara membuat
produk rumah tangga yang aman dari
bahan  sederhana. Peserta memiliki
pemahaman yang baik tentang cara
membuat sabun cair dengan bahan-bahan
yang ~mudah didapat dan  dapat
mempraktikkannya sendiri sesuai
prosedur. Kampung Mandi Angin juga
dapat menerapkan kegiatan serupa sebagai
metode pemberdayaan ekonomi yang
inklusif dan berbasis lokal.

Selain  itu, pelatihan  yang
difokuskan pada ibu rumah tangga
membantu perempuan menjadi lebih
mampu dalam bidang ekonomi Kkreatif,
yang merupakan ukuran penting dari
tingkat kesejahteraan keluarga. Hasil
penelitian  Fuady et al., (2025)
menunjukkan bahwa keterampilan ibu
rumah tangga dapat ditingkatkan dengan
pelatihan pembuatan sabun cuci piring dan
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keinginannya untuk berwirausaha hingga
80%. Selain itu, dengan menggunakan
bahan-bahan  yang mudah diakses,
pelatihan  ini  dapat  meningkatkan
kemandirian ekonomi keluarga.

Di Desa Kebun Durian, Kampar
(Misdawita et al., 2024) dan Desa
Wonosari, Bengkalis (Mandataris et al.,
2022) pelatihan untuk membuat sabun cuci
piring terbukti menjadi metode yang
efektif untuk memberdayakan ibu-ibu
rumah tangga. Kegiatan ini tidak hanya
mengajarkan teknik pembuatan sabun
bahan kimia yang aman dan murah, tetapi
juga memberikan praktik langsung,
pengemasan, dan  peluang  untuk
memasarkan produk sebagai bisnis rumah
tangga. Ketika  program  pelatihan
mendorong peserta untuk memanfaatkan
keterampilan mereka secara kreatif,
meningkatkan produktivitas mereka, dan
mengurangi biaya sabun harian, hasilnya
menunjukkan  bahwa ibu-ibu  sangat
tertarik untuk membuat sabun cair
berkualitas tinggi, menggunakan materi
secara langsung, dan melihat kegiatan ini
sebagai peluang usaha tambahan untuk
meningkatkan ekonomi keluarga dan
masyarakat setempat.

Dalam konteks ekonomi lokal,
pelatihan ini berperan dalam memperkuat
struktur rumah tangga melalui diversifikasi
usaha berbasis kemampuan yang dimiliki.
Pelatihan dapat membantu ibu-ibu rumah
tangga menghemat uang untuk kebutuhan
sabun sehari-hari. sekaligus memanfaatkan
keterampilan yang diperoleh sebagai usaha
produktif di rumah Oleh Kkarena itu,
pelatihan pembuatan sabun cuci piring
tidak hanya memenuhi kebutuhan sehari-
hari tetapi juga membantu memenuhi
kebutuhan tambahan.meningkatkan
kemandirian ekonomi dan kesejahteraan
keluarga di tingkat lokal (Regina Pitaloka
& Adrian Fasya, 2023).

Model sosialisasi berbasis
komunitas telah terbukti berhasil di
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Kelurahan Padang Terubuk, Pekanbaru
(Rery et al., 2022) dan Desa Sei Karang,
Deli Serdang (Wahyuni & Hutasuhut,
2022). Dengan program ini, warga dapat
memperoleh keterampilan teknis yang
diperlukan untuk membuat sabun cair
sendiri, mengurangi biaya rumah tangga,
dan menciptakan peluang bisnis baru.
Materi lebih mudah dikuasai dan inovasi
produk didorong oleh partisipasi aktif
peserta dalam praktik dan demonstrasi.
Oleh karena itu, diharapkan bahwa
pelatihan serupa di Kampung Mandi
Angin memberikan hasil yang sebanding,
yaitu peningkatan pengetahuan, peluang
keuangan, dan kesejahteraan keluarga.

Il. METODE KEGIATAN

Pelatihan pembuatan sabun cuci
piring dan kegiatan sosialisasi dilakukan
dengan metode partisipatif yang melibatkan
warga secara langsung. Peserta kegiatan
terdiri atas ibu rumah tangga, remaja, serta
perwakilan tokoh masyarakat yang dipilih
untuk mewakili setiap kelompok sosial di
Kampung Mandi Angin. Diharapkan
kehadiran berbagai komponen masyarakat
ini dapat menghasilkan efek berantai, di
mana orang yang mengambil bagian dalam
kegiatan dapat menyebarluaskan
pengetahuan dan keterampilan mereka
kepada orang lain.

Pelatihan dilaksanakan di Balai
Adat Kampung Mandi Angin pada tanggal
21 Agustus 2025. Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas
dan kapasitas ruangan yang cukup memadai
untuk menampung peserta. Kegiatan
dimulai dengan penyampaian materi
sosialisasi mengenai bahaya penggunaan
sabun berbahan kimia. Setelah itu, praktik
langsung dilakukan untuk membuat sabun
cuci piring dengan bahan-bahan sederhana
yang mudah didapat. Selama proses
praktik, peserta didampingi oleh tim
pelaksana untuk memastikan tahapan
pembuatan berjalan dengan benar dan hasil
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sabun yang diperoleh memenuhi kriteria
dasar berbusa, kental, dan aman untuk
digunakan.

Dalam kegiatan ini, metode yang
digunakan adalah pelatihan. partisipatif,
yaitu suatu pendekatan yang menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
tahapan kegiatan. Melalui metode ini,
peserta tidak hanya menerima materi, tetapi
juga langsung berpartisipasi dalam proses
pembelajaran hingga praktik pembuatan
sabun cuci piring ramah lingkungan.
Berikut adalah langkah-langkah yang
diambil untuk melaksanakan kegiatan:

1. Pra-Kegiatan: Tahap ini diawali
dengan koordinasi bersama
pemerintah desa  dan  tokoh
masyarakat untuk menyampaikan
tujuan serta manfaat kegiatan. Selain
itu, tim pelaksana juga menyusun
materi sosialisasi dalam bentuk modul
sederhana, menyiapkan bahan dan
peralatan  yang dibutuhkan, serta
membagi tugas antaranggota tim sesuai
dengan peran masing-masing. Langkah
ini  bertujuan untuk  memastikan
pelaksanaan kegiatan berjalan terarah dan
sesuai rencana.

2. Pelaksana Inti: Pada tahap ini, kegiatan
diawali dengan sosialisasi mengenai
pentingnya penggunaan sabun ramah
lingkungan sebagai alternatif
pengganti produk pabrikan berbahan
kimia.  Selanjutnya, = demonstrasi
Pembuat  sabun cuci piring
menggunakan bahan-bahan sederhana
yang mudah ditemukan di lingkungan.
Peserta kemudian diberi kesempatan
untuk melakukan praktik mandiri
dengan bantuan tim pelaksana.

3. Kegiatan ditutup dengan sesi diskusi
interaktif, di mana peserta dapat

bertanya sekaligus berbagi
pengalaman mengenai potensi
pengembangan sabun ramah

lingkungan di tingkat rumah tangga.
4. Monitoring dan Evaluasi: Monitoring
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dilakukan sepanjang kegiatan untuk
mengamati keterlibatan peserta, mulai
dari  keaktifan dalam bertanya,
mencoba, hingga berdiskusi. Evaluasi
difokuskan pada kualitas sabun yang
dihasilkan, seperti tingkat kekentalan,
busa, aroma, serta keamanan
penggunaan. Selain itu, dilakukan pula
diskusi terbuka mengenai peluang
usaha Kkecil berbasis sabun ramah
lingkungan, sehingga masyarakat
dapat mempertimbangkan
keberlanjutan kegiatan ini sebagai
potensi ekonomi lokal.

Alat dan Bahan

- Texapon (surfaktan ramah lingkungan)

- Garam kasar

- Larutan soda api (NaOH) dengan
persedur keamanan

- Pewarna putih (SLS needle)

- Pewarna hijau

- Parfum lemon

- Air panas

- Ember

- Pengaduk

Cara Pembuatan

1. Wadah Pertama
Campur texapon, garam kasar dan
SLS needle didalam satu wadah, lalu
tambahkan air 1 liter aduk-aduk
hingga larut dan menyatu.

2. Wadah Kedua

- Siapkan air hangat atau panas
sebanyak 1 liter lalu masukkan bahan
pewarna hijau aduk sampai larut
sepenuhnya.

- Campurkan larutan bahan 1,2,3,4
yang ada pada wadah pertama dan
kedua lalu aduk hingga merata.
Masukkan air 6-7 liter secara
bertahap, lalu masukkan sisa bahan
yaitu No. 05 dan 06.

- Aduk semua bahan hingga larut dan
bercampur menjadi satu. Diamkan
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larutan dan bercampur menjadi satu.
Diamkan larutan sabun +5jam jangan
tutup wadah agar sabun menghilang.

Gambar 1. Bahan Pembuatan Sabun.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Kegiatan

Prakegiatan dimulai dengan
koordinasi bersama perangkat desa dan
tokoh masyarakat untuk membahas tujuan,
waktu, serta lokasi pelatihan. Dalam
pertemuan awal ini, tim pelaksana
menyampaikan gambaran umum
mengenai latar belakang kegiatan, manfaat
yang diharapkan, serta peran masyarakat
dalam mendukung pelaksanaan program.
Diskusi juga dilakukan secara terbuka agar
warga dapat menyampaikan pendapat,
kebutuhan, dan kendala yang mungkin
dihadapi selama pelatihan berlangsung.
Hasil  koordinasi  ini  menghasilkan
kesepakatan  bahwa  kegiatan  akan
dilaksanakan di balai adat Kampung
Mandi Angin, dengan jadwal yang
menyesuaikan ketersediaan warga
sehingga partisipasi masyarakat dapat
lebih maksimal.

Selain melakukan koordinasi, tim
pelaksana juga menyiapkan  materi
sosialisasi berupa modul sederhana tentang
pembuatan sabun cuci piring. Modul ditulis
dalam bahasa yang mudah dipahami serta
ilustrasi yang sederhana sehingga mudah
dipahami oleh berbagai kalangan.Materi
tersebut berisi informasi mengenai dampak
penggunaan sabun berbahan kimia, manfaat
sabun ramah lingkungan, serta langkah-
langkah praktis pembuatannya. Untuk
mendukung proses pembelajaran, tim
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melengkapi modul dengan media presentasi
visual dan poster. Persiapan lain yang
dilakukan adalah  pembagian  tugas
antaranggota tim, mulai dari pemateri,
fasilitator diskusi, dokumentasi, hingga
logistik yang menyiapkan bahan dan
peralatan. Warga menyambut baik upaya
ini, terlihat dari keterlibatan mereka dalam
tahap persiapan dan dukungan perangkat
desa yang menyediakan sarana kegiatan.
Dengan perencanaan yang matang,
kegiatan inti diharapkan berjalan efektif
dan mencapai tujuan pemberdayaan
masyarakat.

Tabel 1. Persiapan Pra-Kegiatan

. Penanggung Hasil
Kegiatan Jawab Pencapaian
Jadwal dan
Koordinas i ] Lokasi
dengan desa Tim Humas kegiatan
disepakati
Penyusunan | Tim Mouul L
. . Powerpoint siap
materi Pemateri .
digunakan
Persiapan Divisi Semua
bahan dan alat
bahan &alat | perlengkapa n .
tersedia

Peran tim jelas
(pemateri,
fasilator,
dokumentas i)

Pembagia n Seluruh
tugas anggotatim

Pelaksanaan Kegiatan Inti

Kegiatan dimulai dengan:

5. Sosialisasi : Tim menyampaikan
pengetahuan tentang dampak
negatif sabun pabrikan,
pentingnya  alternatif  ramah
lingkungan, serta peluang usaha
kecil dari sabun cuci piring.

6. Demonstrasi: Tim pelaksana
memperaktikkan cara membuat
sabun cuci piring dengan bahan
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sederhana.

7. Praktik Mandiri: peserta
mencoba membuat sabun secara
langsung dengan pendampingan

L YUMIBengkulu
|
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fasilator.

8. Diskusi: Peserta diberi
kesempatan  untuk  bertanya,
berbagi pengalaman dan
mendiskusikan potensi
pengembangan produk sabun ke
depannya.

Gambar 2. Praktik pbuath sabun bersama
peserta.

Hasil praktik menunjukkan bahwa
mayoritas peserta mampu mengikuti
seluruh tahapan pembuatan sabun cuci
piring dengan baik. Dengan busa yang
melimpah dan tekstur yang kental, sabun ini
dibuat dengan kualitas yang baik dan aman
untuk digunakan sehari-hari di rumah.

S = A Bl {0 < |

(2 ~'| | ".; o N ‘\ - ﬁ“'f"?’m,
Gambar 3. Dokumentasi hasil jadi pembuatan
sabun.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama kegiatan

berlangsung, terutama untuk menilai:

1. Tingkat keterlibatan peserta ( keaktifan,
bertanya mencoba dan berdiskusi).
Diamati  melalui  keaktifan  dalam
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mengikuti instruksi,  keberanian

mengajukan  pertanyaan, kesediaan 3.

mencoba praktik secara langsung, serta
partisipasi dalam diskusi kelompok.
Hasil menunjukkan sebagian  besar
peserta terlibat aktif, sehingga suasana
pelatihan berjalan interaktif.

2. Kualitas produk sabun yang dihasilkan
(kekentalan, busa, aroma dan keamanan
penggunaan).

Penilaian meliputi kekentalan larutan,

LPPM UM Bengkul

menambah pendapatan keluarga.

Warga menyarankan adanya
pendampingan lanjutan terkait
pemasaran dan pengemasan. Usulan ini
disampaikan agar produk sabun cuci
piring ramah  lingkungan  yang
dihasilkan tidak hanya sebatas untuk
kebutuhan sendiri, tetapi juga dapat
bersaing di pasar lokal dengan tampilan
yang menarik dan layak jual.

banyaknya busa yang muncul, aroma Kendala dan Solusi

yang dihasilkan, serta keamanan produk 1.

ketika digunakan. Secara umum sabun
yang dibuat memenuhi Kriteria tersebut,

meskipun beberapa peserta masih 2.

memerlukan  pendampingan  dalam
mengatur  komposisi  bahan  agar
hasilnya lebih konsisten.

3. Respon masyarakat terhadap peluang
usaha kecil dari produk sabun cuci

piring. Dicatat melalui diskusi dan 3.

tanggapan peserta mengenai
kemungkinan menjadikan sabun ramah
lingkungan sebagai produk bernilai jual.

Sebagian peserta menyatakan minat 4,

untuk mengembangkan usaha kecil
berbasis rumah tangga, sehingga
kegiatan ini membuka peluang ekonomi
baru di tingkat masyarakat.

Selama kegiatan, evaluasi menunjukkan 5.

hal-hal berikut:
1. Peserta mampu membuat sabun cuci
piring secara mandiri.

Hal ini terlihat dari keberhasilan sebagian 6.

besar peserta dalam mengikuti seluruh
tahapan praktik, mulai dari
pencampuran bahan hingga
menghasilkan sabun dengan kualitas
yang layak digunakan.

Kendala: Sebagian peserta masih
merasa khawatir ketika menggunakan
soda api karena dianggap berbahaya.
Solusi: Tim memberikan penjelasan
mengenai prosedur keamanan dalam
penggunaan bahan tersebut serta
menyediakan alat pelindung diri seperti
sarung tangan dan masker agar peserta
merasa lebih aman.

Kendala: Keterbatasan waktu
pelaksanaan membuat beberapa peserta
tidak dapat mengikuti kegiatan secara
penuh dari awal hingga akhir.

Solusi: Tim merencanakan adanya
pelatihan lanjutan dengan
pendampingan yang lebih intensif
sehingga peserta yang belum sempat
hadir dapat tetap memperoleh materi
dan praktik secara optimal.

Kendala: Belum tersedia wadah atau
kelompok usaha bersama yang dapat
menampung produksi sabun untuk
dipasarkan secara kolektif.

Solusi: Tim mendorong terbentuknya
kelompok usaha kecil di tingkat desa
yang berfungsi sebagai wadah produksi,
pengemasan, dan pemasaran produk
sabun cuci piring ramah lingkungan.

2. Sebagian peserta tertarik IV. KESIMPULAN DAN SARAN
mengembangkan produk untuk dijual. Kesimpulan
Minat ini muncul karena sabun yang Di Kampung Mandi Angin, Riau,
dihasilkan dinilai cukup berkualitas, pengetahuan dan keterampilan masyarakat
sehingga membuka peluang usaha kecil telah  ditingkatkan melalui  pelatihan
berbasis rumah tangga yang dapat pembuatan sabun cuci piring. Peserta yang
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sebagian besar terdiri atas ibu rumah
tangga dan remaja  menunjukkan
antusiasme tinggi dalam mengikuti setiap
tahapan kegiatan. Mereka tidak hanya
memiliki pemahaman tentang efek buruk
dari menggunakan sabun pabrikan, tetapi
mereka juga mampu membuat sabun
alternatif secara mandiri dengan hasil yang
layak untuk digunakan dalam kebutuhan
rumah tangga sehari-hari.

Manfaat kegiatan ini terlihat jelas
dari  aspek peningkatan  kesadaran
masyarakat. Banyak peserta yang baru
menyadari bahwa kebiasaan sederhana
menggunakan sabun berbahan kimia
sintetis dapat menimbulkan dampak jangka
panjang bagi kesehatan dan lingkungan.
Kesadaran ini menjadi modal penting
dalam membangun pola hidup yang lebih
ramah lingkungan, sekaligus mendukung
upaya pelestarian sumber daya alam yang
ada di sekitar masyarakat.

Selain peningkatan pengetahuan,
keterampilan praktis masyarakat dalam
memproduksi sabun ramah lingkungan
juga semakin berkembang. Peserta mampu
menghasilkan sabun dengan kualitas yang
cukup baik ditandai dengan busa yang
melimpah, tekstur yang kental, serta aman
digunakan. Keterampilan ini membuka
peluang usaha mikro berbasis rumah
tangga yang tidak hanya dapat mengurangi
pengeluaran  keluarga, tetapi  juga
berpotensi menjadi sumber pendapatan
baru yang mendukung perekonomian
masyarakat desa.

Meskipun demikian, masih
terdapat sejumlah kendala yang perlu
diperhatikan, seperti keterbatasan waktu
pelaksanaan,  kekhawatiran  sebagian
peserta terhadap penggunaan soda api,
serta belum adanya wadah usaha bersama
yang dapat menampung dan mengelola
produksi sabun secara kolektif. Kendala ini
menunjukkan perlunya tindak lanjut
berupa pendampingan lanjutan, baik dalam
aspek teknis produksi maupun strategi

LPPM UM Bengkul

pengemasan dan pemasaran. Dengan
adanya dukungan berkelanjutan dari tim
pelaksana, perangkat desa, dan
masyarakat, program ini  berpotensi
menjadi langkah awal pemberdayaan
ekonomi lokal sekaligus mendorong
terciptanya desa mandiri dan
berkelanjutan.

Saran

9. Perlu pelatihan lanjutan terkait
pengemasan,pemasaran, dan perizinan
produk yang tidak hanya membahas
aspek teknis pembuatan sabun, tetapi
juga keterampilan tambahan seperti
pengemasan yang menarik, strategi
pemasaran, serta prosedur perizinan
produk rumah tangga. Dengan adanya
pelatihan ini, sabun cuci piring yang
dihasilkan masyarakat tidak hanya
sebatas untuk kebutuhan internal
rumah tangga, tetapi juga berpotensi
menjadi produk unggulan desa yang
memiliki kemampuan untuk bersaing
di pasar lokal dan regional.

10. Pemerintah desa diharapkan
mendukung memberikan dukungan
yang lebih  terstruktur  melalui
pembentukan kelompok usaha kecil
atau koperasi desa yang secara khusus
mengelola produksi sabun ramah
lingkungan. Dukungan kelembagaan
ini penting agar masyarakat memiliki
wadah resmi untuk mengembangkan
usaha, memperoleh akses permodalan,
serta mendapatkan bimbingan terkait
manajemen usaha sehingga
keberlanjutan program dapat terjamin.

11. Perluas kegiatan ke desa lain agar
manfaat lebih merata. Perluasan ini
tidak hanya memberikan dampak
positif dalam hal meningkatkan
kesadaran ~ masyarakat  terhadap
masalah lingkungan serta membuka
peluang bisnis baru di berbagai
tempat.
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12. Dengan demikian, program ini dapat
memberikan efek ganda, vyaitu
meningkatkan kualitas lingkungan
sekaligus memperkuat pemberdayaan
ekonomi lokal.

13. Di era digital saat ini, masyarakat
desa juga perlu diperkenalkan pada
cara memasarkan produk melalui
platfrom.
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